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ABSTRAK 

 
Turn Round Time (TRT) atau waktu pelayanan kapal di pelabuhan adalah jumlah jam selama kapal 
berada di pelabuhan yang dihitung sejak kapal tiba di lokasi lego jangkar sampai kapal berangkat 

meninggalkan lokasi lego jangkar yang dinyatakan dalam satuan jam. Sederhananya Turn Round Time 

ini adalah total waktu keseluruhan selama kapal di lokasi lego jangkar. faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya idle time adalah Keterlambatan saat mulai kerja, Menunggu kedatangan 
TKBM, Menunggu kedatangan truk, Menunggu perbaikan alat, Menunggu muatan dan 

keterlambatan dokumen muatan, Lapangan penumpukan (CY) tidak memadai. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas bongkar-muat adalah Kesiapan alat bongkar muat dalam kegiatan 
bongkar-muat agar berjalan secara efektif dan efesien, Kecepatan bongkar muat diukur melalui 

perhitungan ship output per waktu pelayanan kapal. Alat pengangkut muatan (trucking) merupakan 

alat berat yang digunakan untuk kegiatan bongkar muat dari kapal langsung keatas truk atau rel yang  

ditangani khusus oleh tenaga profesional dengan memperhatikan segi keamanan dan keselamatan 
kapal, barang dan manusia (operator). Jumlah, jenis, status dan kondisi muatan yang bermacam 

seperti jenis muatan yang terdapat di dalam palka (general cargo, muatan curah kering atau basah),  

jumlah dan kemasan muatan yang terdapat dalam palka (dalam satuan kubik, ton, bundles, bag, 
drum, cartoon), status muatan (langsung atau pindahan/’transhipment), dan sifat muatan (berbahaya 

atau berharga). Faktor alam (cuaca) dapat berubah secara tibatiba, namun hal tersebut merupakan 

fenomena alam yang tidak dapat dicegah dan diatasi oleh kemampuan manusia. 
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PENDAHULUAN 

 

Turn Round Time adalah adalah total waktu yang dihabiskan kapal di pelabuhan, dari 

pintu masuk hingga ke pintu keluar. Artinya Turn Round Time (TRT) atau waktu pelayanan 

kapal di pelabuhan adalah jumlah jam selama kapal berada di pelabuhan yang dihitung sejak 

kapal tiba di lokasi lego jangkar sampai kapal berangkat meninggalkan lokasi lego jangkar 

yang dinyatakan dalam satuan jam. Sederhananya Turn Round Time ini adalah total waktu 

keseluruhan selama kapal di lokasi lego jangkar. Dari pengertian TRT terdapat salah satu 

komponen idle time yaitu adalah waktu tidak efektif atau tidak produktif atau terbuang selama 

Kapal berada di tambatan disebabkan pengaruh cuaca dan peralatan bongkar muat yang rusak. 

Dimana idle time terjadi akibat kerusakam alat, faktor cuaca, dan menunggu buruh kerja yang 

dapat menganggu produktivitas bongkar/muat di pelabuhan.  

Hasil penelitian  Feri Setiawan, (2016) “Idle Time yaitu waktu menganggur selama 

jam kerja (berth working time), yang disebabkan antara lain hujan, menunggu muatan, 



This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 

 

 

menunggu dokumen, alat rusak, dan lain-lain” Waktu menganggur (Idle Time) adalah waktu 

ketika pekerjaan berguna yang seharusnya bisa dilakukan tidak dilakukan. Penyebabnya bisa 

berbagai hal . Sedangkan menurut penelitianMenurut Karina Martha Ramadhani, (2016) "idle 

time adalah seperti, keterlambatan penanganan dokumen, keterlambatan truck, tunggu muatan 

dan juga faktor alam (hujan)"yang dapat menghambat arus kelancaran kegiatan bongkar muat 

petikemas serta kurang optimalnya fasilitas alat yang digunakan dalam kegiatan bongkar 

muat.Proses kegiatan bongkar muat petikemas dan masalah yang dapat mengganggu arus 

kelancaran operasi terminalyang menyebabkan waktu terbuang (idle time) pada kegiatan 

operasi pelabuhan dan tingkat produktifitas bongkar muat container perlu dilakukan kajian.  

Maka dari pernyataan diatas dapat dinyatakan bahwa idle time adalah jumlah waktu 

yang tidak terpakai atau terbuang bagi kapal selama melakukan proses kegiatan bongkar muat 

barang, tetapi tidak termasuk jam istirahat. Kondisi saat ini berdasarkan hasil pengamatan, 

kegiatan bongkar muat di pelabuahan sibolga khususya kapal petikemas yaitu salah satunya 

kapal Tanto Subur dan Tanto Hemat memiliki waktu sandar (Turn Round Time) sebanyak 

86,81 jam, dimana terdapat Not Operating Time sebesar 1 jam, dengan Idle Time (IT) sebesar 

1 jam. terjadinya waktu yang terbuang atau wktu yang tidak efektif pada kapal tanto dengan 

Idle Time (IT) sebesar 1 jam dikarenakan kurangnya truk pengangkut petikemas, lapangan 

penumpukan (CY) yang tidak memadai dan menunggu kedatangan TKBM.  

Kendala yang dihadapi dari dampak Idle Time terhadap produktivitas kegiatan 

bongkar dan muat petikemas di pelabuhan sibolga.Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penulis di PT. Pelindo Regional 1 Cabang Sibolga yang dimulai dari tanggal 10 April 2023 s.d 

10 Juli 2023 dampak idel time di pengaruhi karena menungu kedatangan truk, kerusakan alat 

dan fasilititas pelabuhan yang tidak memadai seperti berkurangnya lapangan penupukan 

continer (CY) dan menunggu TKBM. Kesiapan alat bongkar muat dalam kegiatan bongkar-

muat harus berjalan secara efektif dan efisien, maka fasilitas alat bongkar harus 

memadai,terutama kerusakan alat untuk segara di lakukan perbaikan alat atau untuk lebih 

mencegah kerusakan maka perlu di lakukan perawatan alat,dan untuk fasilitas alat bongkar 

muat lebih dari satu. Hal ini bertujuan untuk mengatasi berhentinya proses bongkar muat 

ketika alat rusak maka perusahan tersebut memiliki alat cadangan,hal ini juga termasuk upaya 

untuk mencegah terjadinya idle time dan juga agar seluruh TKBM tidak terhalang atau 

terhambat untuk melakukan setiap kegiatan bongkar muat. Maka fasilitas pelabuhan atau 

lapangan penumpukan harus mendukung,hal ini menjelaskan supaya diadakan pelebaran atau 

penambahan lapangan penumpukan untuk penempatan container yang sudah di 

bongkar,dengan adanya penambahan lapangan penumpukan maka proses bongkar muat akan 
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berjalan dengn baik.  

TKBM tidak perlu harus menunggu pengosongan (CY) baru di lakukan proses 

bongkar muat, hal ini juga termasuk salah satu upaya untuk mencegah terjadinya idle time, 

kepada pihak perusahaan untuk mengatasi menunggu para buruh kerja atau TKBM perlu 

dilakukan penambahan atau penyewaan pihak ke tiga, hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

kegiatan bongkar muat supaya tidak terjadinya Idle Time. 

 

METODE 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Pelabuhan. Berdasarkan masalah 

yang dihadapi, maka langkah-langkah yang dilkakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran 

bagi kegiatan ini maka diadakan pendekatan kepada instansi terkait yaitu karyawan Kapal, 

melalui sosialisasi berupa penjelasan atau uraian mengenai sosialisasi dampak Idle Time 

terhadap produktivitas kegiatan bongkar muat petikemas di PT. Pelindo Regional I Cabang 

Sibolga. 

Kegiatan tersebut bertujuan memberikan pengetahuan sosialisasi dampak Idle Time 

terhadap produktivitas kegiatan bongkar muat petikemas di PT. Pelindo Regional I Cabang 

Sibolga.. Metode yang digunakan berupa metode pelatihan, pendampingan, dan diskusi. 

Pelatihan dilakukan dengan cara menyampaikan materi tentang sosialisasi dampak Idle Time 

terhadap produktivitas kegiatan bongkar muat petikemas di PT. Pelindo Regional I Cabang 

Sibolga.. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam tiga tahap, yakni tahap persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

a. Tahap Persiapan Pada tahap ini tim melakukan survei pendahuluan untuk 

mengetahui kondisi target kegiatan dengan menganalisis kondisi tempat yang akan 

digunakan, kondisi peserta yang akan diberikan perlakuan dan menyusun rancangan 

kegiatan yang akan dilakukan. Tahap persiapan selanjutnya tim menyiapkan bahan-

bahan yang akan dijadikan materi persentasi. 

b. Tahap Pelaksanaan yaitu, tim pelaksana untuk melakukan sosialisasi dampak Idle 

Time terhadap produktivitas kegiatan bongkar muat petikemas di PT. Pelindo 

Regional I Cabang Sibolga. 

c. Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan sosialisasi dampak Idle 

Time terhadap produktivitas kegiatan bongkar muat petikemas di PT. Pelindo 

Regional I Cabang Sibolga.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dampak Idle Time Terhadap Produktivitas Kegiatan Bongkar Muat Petikemas di 

Pelabuhan Sibolga Dari data yang telah dilakukan rekaptulasi maka dijelaskan dengan total 

call dari april s.d juli 2023 sbanyak 12 kapal petikemas yang melakukan kegiatan bongkar 

muat di Pelabuhan Sibolga dan rata-rat Turn Round Time (TRT) sebesar 86,81 jam dengan 

lama sandar atau berthing time (BT) rata-rata sebesar 83,83 jam serta terdapat rata-rata idle 

time (IT) sebesar 1 jam yang merupakan hal yang masih dapat dimaklumi sehingga idle time 

tidak mempengaruhi produkrifvitas krgiatan bongkar muat. 

Kendala yang dihadapi dari dampak Idle Time terhadap produktivitas kegiatan 

bongkar dan muat petikemas di pelabuhan sibolga. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis di PT.Pelindo Regional 1 Cabang Sibolga selama 3 bulan dampak 

idel time di pengaruhi karena menungu kedatangan truk, kerusakan alat dan fasilititas 

pelabuhan yang tidak memadai seperti berkurangnya lapangan penupukan continer (CY). 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Untuk proses bongkar muat agar berjalan dengan lancar maka perlu dilakukan 

penambahan jumlah truk  

b. Kesiapan alat bongkar muat dalam kegiatan bongkar-muat harus berjalan secara 

efektif dan efisien, maka fasilitas alat bongkar harus memadai,terutama 

kerusakan alat untuk segara di lakukan perbaikan alat atau untuk lebih mencegah 

kerusakan maka perlu di lakukan perawatan alat,dan untuk fasilitas alat bongkar 

muat lebih dari satu,hal ini bertujuan untuk mengatasi berhentinya proses 

bongkar muat ketika alat rusak maka perusahan tersebut memiliki alat 

cadangan,hal ini juga termasuk upaya untuk mencegah terjadinya idle time. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian Kepada Masyarakat maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya idle time adalah Keterlambatan saat mulai 

kerja, Menunggu kedatangan TKBM, Menunggu kedatangan truk, Menunggu 

perbaikan alat, Menunggu muatan dan keterlambatan dokumen muatan, Lapangan 

penumpukan (CY) tidak memadai.  
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas bongkar-muat  

a. Kesiapan alat bongkar muat dalam kegiatan bongkar-muat agar berjalan secara 

efektif dan efesien.   

b. Kecepatan bongkar muat diukur melalui perhitungan ship output per waktu 

pelayanan kapal. 

c. Alat pengangkut muatan (trucking) merupakan alat berat yang digunakan untuk 

kegiatan bongkar muat dari kapal langsung keatas truk atau rel yang ditangani 

khusus oleh tenaga profesional dengan memperhatikan segi keamanan dan 

keselamatan kapal, barang dan manusia (operator).  

d. Jumlah, jenis, status dan kondisi muatan yang bermacam seperti jenis muatan yang 

terdapat di dalam palka (general cargo, muatan curah kering atau basah), jumlah 

dan kemasan muatan yang terdapat dalam palka (dalam satuan kubik, ton, bundles, 

bag, drum, cartoon), status muatan (langsung atau pindahan/’transhipment), dan 

sifat muatan (berbahaya atau berharga).  

e. Faktor alam (cuaca) dapat berubah secara tibatiba, namun hal tersebut merupakan 

fenomena alam yang tidak dapat dicegah dan diatasi oleh kemampuan manusia. 
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